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Tujuan penelitian ini adalah (1) Menganalisis pengembangan destinasi pariwisatayang ada di Kabupaten
Pesisir Barat. (2) Menganalisis minat wisatawan muda (generasi millennial) dalam menggunakan media
sosial. (3) Menganalisis hubungan antara pengembangan pariwisata dan minta generasi milleniah dalam
menggunakan media sosial terhadap minat dan keputusan berkunjung wisatawan. (4) Mengetahui tingkat
kepemilikan Media sosial pengel ola wisata dan dampaknya terhadap Industri Pariwisata tersebut.
Pendekatan penelitian ini menggunakan metode campuran, dua model analisis data yang menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu deskriptif analisis serta analisis konten dan pendekatan kuantitatif yaitu pemetaan
pengembangan pariwisata untuk mengambil informasi langsung pada tahun 2020 di Kabupaten Pesisir
Barat. Penygjian data menggunakan analisis kualitatif yang menghasilkan data deskriptif. Pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan cara wawancara pada akhir tahun 2019 dan data responden menggunakan
kuisioner secara daring (online). Metode analisis data menggunakan metode che square dengan perhitungan
SPSS 25. Lokasi penelitian di Kabupaten Pesisir Barat Provinsi Lampung. Jumlah responden sebanyak 200
orang yang dipilih secara purposive sampling dan wawancara dengan sumber dipilih Dinas Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif Kabupaten Pesisir Barat, Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pesisir Barat dan
Pengelola Destinasi Wisata di Kabupaten Pesisir Barat. Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat hasil yang
signifikan memiliki keterkaitan antara keputusan berkujung serta ketertarikan berkunjung wisatawan
terhadap pengembangan desinasi wisata di Kabupaten Pesisir Barat, memiliki hubungan dengan minat
penggunaan media sosial generasi millenial. Serta terdapat keterkaitan dengan adanya dampak terhadap
kepemilikan media sosial yang dimiliki pengelola destinasi wisata.</p><hr /><p

The objectives of this study are (1) to analyze the development of tourism destinations in the Pesisir Barat
Regency. (2) Analyzing the interest of young tourists (millennial generation) in using social media. (3)
Analyzing the relationship between tourism devel opment and asking the millennial generation to use social
media for tourist interest and visiting decisions. (4) Knowing the level of social media ownership of tourism
managers and their impact on the tourism industry. This research approach uses mixed methods, two data
analysis models that use a qualitative approach, namely descriptive analysis and content analysis and a
guantitative approach, namely mapping tourism development to take direct information in 2020 in Pesisir
Barat Regency. Presentation of data uses qualitative analysis that produces descriptive data. Data collection
in this study used interviews at the end of 2019 and respondent data used online questionnaires. Methods of
data analysis using the che square method with the calculation of SPSS 25. The research location isin the
Pesisir Barat Regency, Lampung Province. The number of respondents was 200 people who were selected
by purposive sampling and interviews with selected sources of the West Coastal District Tourism and
Creative Economy Office, the West Coastal District Communication and Information Office and the West
Coastal District Tourism Destination Manager. The test results show that there are significant results that
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have a relationship between the end decisions and the interest in visiting tourists to the development of
tourist destinations in Pesisir Barat Regency, which has arelationship with the interest in using social media
for the millennial generation. And there is arelationship with the impact on social media ownership owned
by tourist destination managers.



